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ABSTRAK

Nursida kwairumasabandar NIM: 150303232, Dosen Pembimbing Dr. Patma
Sopamena, M.Pd.I, M.Pd dan Dosen Pembimbing Il Nurlaila Sehuwaky M.Pd. Judul
skripsi “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X Listrik A SMK
Muhammadiyah Ambon”. Mahasiswa Program studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan “kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa pada materi sistem persaman linear dua variabel ”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Yang dilaksanakan
di SMK Muhammadiyah Ambon dari tanggal 10 November sampai dengan tanggal
05 Desember 2019. Subjek penilitian ini adalah siswa kelas X Listrik A SMK
Muhamadiyyah Ambon yang berjumlah 5 orang yang kemudian akan di berikan tes
Kedua, dan diselesaikan dengan cara menggunakan think aloud. Setelah
menyelesaikan soal, kemudian dari 5 orang tersebut peneliti melakukan wawancara
untuk memastikan bahwa jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan
hasil pekerjaannya. Kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut diambil 2
orang sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa
muncul ketika disajikan masalah matematis yaitu, memenuhi 3 karakteristik
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV) kelas X Lisrik A SMK Muhammadiyah Ambon memenuhi
Karakteristik berpikir matematis siswa S1 yang menjawab benar dan memiliki
struktur berpikir yang lengkap serta memenuhi 3 karateristik tersebut. Ketika proses
pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui
dalam soal, penyelesaian jawaban, membuktikan hasil jawaban dan menarik
kesimpulan yang dapat di katakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir reflektif
siswa S2 memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir keduanya
memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya cara penyelesaian yang berbeda. Dan
dapat memenuhi 3 krateristik kemampuan berpikir. Proses pembuktian dalam
memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dari soal,
penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir reflektif matematis pada soal sistem persamaan
linear dua variabel
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Survei TIMSS, yang dilakukan oleh The International Association for the
Evaluation and Educational Achievement (IAE) berkedudukan di Amsterdam,
mengambil fokus pada domain isi matematika dan kognitif peserta didik. Domain isi
meliputi Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan Peluang, sedangkan domain kognitif
meliputi pengetahuan, penerapan, dan penalaran. Survei yang dilakukan setiap
(empat) tahun yang diadakan mulai tahun 1999 tersebut menempatkan Indonesia
pada posisi 34 dari 48 negara, tahun 2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun 2007
pada posisi 36 dari 49 Negara, dan pada tahun 2011 pada posisi 36 dari 40 negara.
Pada tahun 2015 pada posisi 45 dari 51 (TIMSS, 2015).*

Sementara itu studi tiga (3) tahunan PISA, yang diselenggarakan oleh
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) sebuah badan
PBB yang berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui literasi matematika
peserta didik. Fokus studi PISA adalah kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Studi yang dilakukan mulai tahun 2000
menempatkan Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara, tahun 2003 pada posisi 38

dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi 50 dari 57 negara, tahun 2009 pada posisi 61

! patma Sopamena Jurnal Matematika dan Era Globalisasi Prosiding SEMNAS Matematika
& Pendidikan Matematika IAIN Ambon, 09 Februari 2018 TIMSS 2015, International Results in
Mathematics, International Study Center Lynch School of Education, Boston College.



dari 65 negara, tahun 2012 pada posisi 64 dari 65 negara, dan yang terakhir
tahun 2015 pada posisi 62 dari 70 negara (PISA, 2015).2

Isu aktual dalam pembelajaran matematika saat ini adalah bagaimana
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills
HOTS), serta menjadikannya sebagai tujuan penting yang harus dicapai dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi bersifat
non-algoritmik, kompleks, melibatkan kemandirian dalam berpikir, seringkali
melibatkan suatu ketidak-pastian sehingga membutuhkan pertimbangan dan
interpretasi, melibatkan kriteria yang beragam dan terkadang memicu timbulnya
konflik, menghasilkan solusi yang terbuka, juga membutuhkan upaya yang sungguh-
sungguh dalam melakukannya (Resnick, 1987; Arends, 2004). Kemampuan berpikir
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika, siswa harus berpikir agar mampu
memahami konsep-konsep matematika yang mereka pelajari serta mampu
menggunakan konsep-konsep tersebut dengan tepat, salah satunya adalah ketika
siswa harus mencari solusi dari berbagai permasalahan matematika.

Selanjutnya, Proses berpikir juga merupakan suatu kegiatan mental untuk
membangun dan memperoleh pengetahuan. Dalam suatu proses pembelajaran,
kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan memperkaya
pengalaman yang bermakna melalui persoalan pemecahan masalah. Pernyataan
tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Tyler (Mayadiana, 2005)

mengenai pengalaman atau pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada

2 Patma Sopamena Jurnal Matematika dan Era Globalisasi Prosiding SEMNAS Matematika
& Pendidikan Matematika IAIN Ambon, 09 Februari 2018 PISA 2015, Results in Focus, © OECD
2016.



peserta didik untuk memperoleh keterampilan-keterampilan dalam
pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan. Betapa
pentingnya pengalaman ini agar peserta didik mempunyai struktur konsep yang dapat
berguna dalam menganalisis serta mengevaluasi suatu permasalahan.®

Sehubungan dengan kemampuan berpikir, Allah SWT juga menyebutkan
dalamfirman-Nya QS. Ali Imran: 191;

SUals 15 2 4 U5 (Y15 el gLl BIR (8 &5 8805 A 54 e 5 10 5a85 LAl ()5 28N 6l
Sb C’@; é}l;.u.u’ i) )Cd\ (._ﬂ/

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka.” (191).

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang mendalam
pemahamannya dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang yang berakal, orang-
orang yang mau menggunakan pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan
menggambarkan keagungan Allah. la selalu mengingat Allah (berdzikir) di setiap
waktu dan keadaan, baik di waktu ia beridiri, duduk atau berbaring. Jadi dijelaskan
dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu orang-orang baik lelaki maupun perempuan
yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau hati dalam seluruh situasi
dan kondisi.*

Kemampuan berpikir merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi

setiap peserta didik untuk memecahkan masalah matematis. Salah satu kemampuan

berpikir tingkat tinggi yang menjadi sorotan utama adalah kemampuan berpikir

*Anwar dan Sofyan, Jurnal Numerachy (Volume 5, No.1 April 2018), HIm.2-3
*http://artkelislam.blogspot.com/2012/11/memahami-al-quran-surat-ali-imran-ayat.html
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reflektif. Kemampuan berpikir reflektif tidaklah bergantung pada pada pengetahuan
semata, akan tetapi sangat bergantung bagaimana peserta didik dalam memanfaatkan
pengetahuan yang ada. Dalam pengajuan masalah, peran kemampuan berpikir
reflektif adalah bagaimana peserta didik mengkaitkan beberapa pengetahuan yang
sudah ada untuk merumuskan suatu masalah baru berdasarkan masalah yang
diberikan. Setelah peserta didik merumuskan masalah, untuk memecahkan masalah
tersebut, juga dibutuhkan kembali berpikir reflektifnya. Jika peserta didik dapat
merumuskan dan memecahkan masalah baru, maka peserta didik tersebut telah
melibatkan kemampuan berpikir reflektif.

Pada penelitian ini tingkat berpikir ryang me Reacting, Comparing, dan
Contemplating. Pada tingkatan Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), siswa
cenderung menggunakan keingintahuaan dalam memahami masalah. Selanjutnya
pada tingkatan Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), siswa cenderung
menggunakan ide yang dirancang sesuai pengetahuan yang telah dimiliki dalam
menjelaskan apa yang telah didapatkannya. Sementara pada tingkatan Contemplating
(berpikir reflektif untuk ingkuri kritis), siswa cenderung menggunakan keteraturan
berdasarkan keingintahuan dalam membuktikan suatu permasalahan serta menarik

kesimpulan.®

Hery Suharna menyatakan bahwa proses berpikir reflektif (reflective thinking)
dapat di gambarkan sebagai informasi atau data yang digunakan untuk merespon,

berasl dari dalam diri (internal), bisa menjelaskan apa yang telah dilakukan,

% Lailatun Nisak, Analisis Kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan msalah matematika
(skripsi) hal : 31



menyadari kesalahan dan memperbaikinya dan mengkomuikasikan ide dengan
simbol atau gambar bukan dengan objek langsung. Kemampuan berpikir reflektif
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan
pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan lamanya sehingga diperoleh
suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru. Sehingga
kemampuan berpikir sangat tepat dalam menyelesaikan soal matematika. Untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir reflektif siswa, maka seorang
pendidik harus melakukan serangkaian aktivitas yang biasa membuat siswa
menunjukkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Salah satu aktivitas tersebut
adalah menyelesaikan masalah matematika termasuk masalah dalam kehidupan
sehari-hari.°

Belajar matematika ditinjau dari lima aspek yang dirumuskan oleh National
Council of Teachers of Mathematic NCTM bahwa menggariskan peserta didik harus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya untuk mewujudkan hal itu, pembelajaran matematika
dirumuskan lima tujuan umum yaitu:
Belajar untuk berko munikasi, Belajar untuk bernalar, Belajar untuk memecahka
nmasalah, Belajar untuk mengaitkan ide, dan Pembentukan sikap positif terhadap
matematika.

Hal lain yang patut diperhatikan ialah matematika melatih cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyeledikan,

eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan

® Suharna, Hery, Dkk. (2013). Berfikir Reflektif M ahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika. Jurnal KNPM V. Himpunan Matematika Indonesia.



inkonsistensi. Tak heran jika kemampuan berpikir matematika menjadi salah satu
tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran matematika, terutama kemampuan
berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill), seperti kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, logis, analitis, dan reflektif. Apabila tujuan pembelajaran tersebut dapat
tercapai maka siswa dapat terlahir sebagai manusia yang memiliki kualitas tinggi
dalam ilmu pengetahuan sehingga diharapkan dapat siap bersaing di kancahglobal.
Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama yang berarti menuntut siswa menggunakan keterampilan berfikirnya.

Menurut Taggart (2005) mendefinisikan berfikir reflektif adalah proses
membuat informasi dan membuat keputusan yang logis tentang pendidikan,
kemudian menilai keputusan. Selain itu Gurol (2011) mendefinisikan berpikir
reflektif sebagai proses kegiatan terarah dan tepat dimana individu menganalisis,
mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian berfikir reflektif itu untuk
mendapatkan jawaban dengan cara yang tepat.’

Berkenaan dengan uraian di atas kemampuan siswa dalam berpikir reflektif
matematis, para guru matematika yang cenderung kurang mengoptimalkan
kemampuan berpikir matematika siswa dalam pembelajaran terutama kemampuan
berpikir tingkat tinggi sehingga mendorong peneliti untuk menganalisis suatu
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal

matematika. Dalam observasi ini dipilih materi Sistem persamaan linier dua variabel

" Anies Fuady: Berfikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika Hal 105 Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika VVolume 1 Nomor 2



(SPLDV), karena mata pelajaran SPLDV merupakan salah satu materi matematika
yang berkenaan dengan penerapan kehidupan sehari-hari. Hal yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi SPLDV adalah
menetukan jumlah suatu barang, menentukan harga suatu barang dan lain-lain.
Dengan mempelajari materi SPLDV siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa ditandai dengan penyelesaian
masalah sehingga para siswa cenderung menganggap matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang sulit sebab mereka hanya terfokus pada hafalan rumus
untuk menyelesaikan masalah. Mereka berpikirhanya dengan menghafalkan rumus
biasa menemukan solusi dari permasalahan. Padahal, hal itu belum tentu bisa
terealisasikan. Belajar matematika dengan cara menghafal membuat siswa cepat
sekali melupakan apa yang mereka pelajari dan mengalami kesulitan ketika
dihadapkan dengan permasalahan matematika. Permasalahan matematika salah
satunya dapat disajikan dalam materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Materi tersebut merupakan materi matematika yang memerlukan keterampilan
berpikir. Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan salah satu
cabang ilmu penting dari matematika yang sering dianggap sulit dan abstrak. Salah
satu bentuk permasalahan dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
adalah siswa tidak hanya diajarkan untuk sekedar menghafal rumus-rumus
matematika saja, tetapi siswa juga harus dapat menggunakan ilmu matematika untuk.
Memecahkan permasalahan yang ada di sekitar kehidupan mereka. Permasalahan

matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam mata pelajaran



matematika akan membuat siswa mengerti dan memahami manfaat dari ilmu yang
dipelajari.®
Penelitian seperti ini juga telah ditelitih oleh Yuni Hajar (2018), Muhammad
Fajri (2017), Suharna, Hery, dkk (2013), Anias Fuady (2017) Yola Aristian dkk,
(2016) Melalui penelitian terdahulu oleh Yuni Hajar dengan judul ‘“Analisis
Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa SMP Ditinjau Dari Disposisi Matematis”
Dalam penelitian ini hampir seluruh indikator kemampuan berpikir reflektif masih
belum tercapai ditinjau dari disposisi matematis siswa. Hal tersebut disebabkan
karena faktor-faktor berikut ini :
a) Materi matematika yang masih kurang dipahami sehingga siswa mengalami
kesulitan saat memecahkan masalah matematis yang sukar;
b) Siswa membuat kesalahan dalam konsep saat melakukan tes kemampuan
berpikir reflektif;
c) Siswa belum pernah menemui tes dengan kemampuan berpikir reflektif
sebelumnya.’
Begitu juga dengan Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fajri dengan
judul “Analisis Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di
Sekolah Dasar” penilitian ini untuk memaparkan konsep dan prinsip yang dapat
dikembangkan terkait kemampuan berpikir matematis. Prinsip-prinsip pembelajaran
abad 21 juga menjadi dasar pijakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam

proses benchmarking perubahan dan pengembangan kurikulum yang akan

8 Yola Ariestyan, dkk: Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Avriabel hal : 97 Vol. 7, No. 1, April 2016

% Hajar, Y. Yanwar, R., & Fitriana, A. Y. (2018). Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif
Siswa SMP Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, 1 (1)



diterapkan. Kemampuan berpikir matematis diidentifikasi dalam 5 komponen, antara
lain: Pemahaman matematika, Pemecahan masalah matematik, Penalaran matematik,
Koneksi matematik, Komunikasi matematik.'® dari penilitian terdahuluh diatas, maka
penilitian ini lebih mengararah pada kemampuan berpikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Sekolah SMK
Muhamadiyyah Ambon, siswa memiliki kemampuan yang perlu diasa, terus-menerus
untuk menambah kualitas pemahaman dalam menyelesaikan materi yang telah
dipelajari. Dalam hal ini, untuk memecahkan permasalahan yang ada di sekitar
kehidupan mereka, Permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Berikut data hasil tes
soal dan wawancara pada siswa kelas X Listrik A, dalam menyelesaiakan materi

logika Matematika

Gambar 2.1 hasil kerja siswa

19 Muhammad Fajri Analisis Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di
Sekolah Dasar VOL 11l NO. 2, JUNI 2017
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Dari soal yang dikerjakan siswa tentang materi logika matematika tampak bahwa
kemampuan berpikir siswa memenuhi indicator berpikir reflektif. Hal ini didukung
dengan wawancara dengan siswa yakni, ketika siswa diminta menyebutkan apa yang
ditanyakan dalam soal, siswa mampu menjawab dengan baik. Ketika diminta
menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan yang diketahui, siswa dapat
mengemukakan jawabanya dengan benar.

Dari uraian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa adanya kemam
puan siswa dalam menjawab serta menyelesaikan soal, logika matematika, Maka
penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti tentang “Analisis Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear
DuaVariabel

(SPLDV) Kelas X Listrik A Di SMK Muhamadiyyah Ambon”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan materi Sistem Persamaan
Linear DuaVariabel (SPLDV)?
C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan
sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan, serta meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam pembelajaran matematika
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa.
Memberikan pengetahuan, dorongan, serta solusi untuk belajar lebih giat dan
lebih aktif lagi dalam setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
2. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan
proses pembelajaran dengan tidak hanya mengendalikan kecerdasan intelektual,
tetapi juga melihat tingkat kecerdasan siswa
3. Bagi lembaga atau sekolah
Memberikan masukan kepada sekolah yang berkaitan dengan penggunaan
metode pembelajaran dalam proses berpikir reflektif matematis untuk di sajikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan sebuah pengajaran yang baik.
4. Bagi Peneliti
Dapat digunakan sebagai sarana untuk menelah sejauh mana ilmu
pengetahuan yang telah peneliti pelajari. Dan dapat menjawab permasalahan yang
ada serta dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru

matematika.
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E. Definisi Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka

dikemukakan beberapa defenisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir reflektif didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan
lamanya sehingga diperoleh suatu kesimpulan untuk menyelesaikan
permasalahan yang baru. Dalam kemampuan berpikir memuat 3 tingkatan
berpikir yaitu sebagai berikut:

a. Reacting( berpikir reflektif untuk aksi)
yaitu pada tingkatan ini siswa cenderung menggunakan keingintahuan
dalam pemahaman masalah
b. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi)
Yaitu pada tingkatan siswa cenderung menggunakan ide yang dirancang
sesuai pengetahuan yang telah dimiliki dalam menjelaskan apa yang telah
didapatkanya.
c. Contemplating ( berpikir reflektif untuk ingkuri Kritis)
Yaitu pada tingkatan ini siswa cenderung menggunakan keteraturan berdasarkan
keingintahuan dalam membuktikan suatu permasalahan serta menarik kesimpulan.**
2. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah materi kelas X semester I, dan yang menjadiacuan

1 Lailatun Nisak, Analisis Kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan msalah
matematika (skripsi) hal : 31
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atau fokus dalam penelitian ini adalah metode penyelesaian Eleminasi dan

Substitusi.*?

128 K Noor mandiri Matematika untuk SMA Kelas X hal:152



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui, menganalis kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa kususnya pada materi Sistem Persamaan Liniear
Dua Variabel (SPLDV)
B. Waktu Dan Lokasi Penelitian
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 05 November 2019 sampai
dengan tanggal 05 Desember 2019.
3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMK Muhamadiyyah Ambon kelas X
Listrik A.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Listrik A. SMK Muhamadiyyah
Ambon, jumlah keseluruhan dari kelas X Listrik A, yaitu 20 orang siswa. Setelah
itu, peneliti memberikan soal tes yang pertama kepada 20 orang siswa tersebut dan
diminta untuk mengerjakan soal. Dari hasil pekerjaan 20 orang siswa tersebut,
peneliti menemukan 5 orang yang menjawab benar maka dari 5 orang yang
menjawab benar akan di berikan tes Kedua, selanjutnya peniliti memberikan soal
kedua dan diminta menyelesaikan dengan cara menggunakan think aloud. Peneliti

melakukan video rekaman dan juga dokumentasi berupa gambar ketika siswa

32



33

sedang menyelesaikan soal beserta ungkapan verbal siswa yang dikeluarkan
saat menyelesaikan soal. Setelah menyelesaikan soal, kemudian dari 5 orang
tersebut peniliti melakukan wawancara dengan 5 orang subjek tersebut, untuk
memastikan bahwa jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan hasil
pekerjaan subjek. Kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut diambil 2
orang sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek.

Sebagaimana terlihat pada diagram penjaringa subjek berikut:
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Tes | (20 Orang)

l

Jawaban

Tes Il (5 Orang) Think Alouds

Indikator Berpikir
Keterangan : Reflektif

— : Tahapan yang / \

dilakukan siswa @
[ 1 :Jawaban siswa
[ :Perlakuan l

D : Pengambilan subjek

Wawancara 5
Orang

l

Diambil 2 Orang
Subjek ( S1 dan S2)

Diagram 2.1 Kemampuan Pengambilan Subjek

D. Instrumen Penelitian

Adapun Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Insturumen Utama

Instumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. Menurut
Nasution (1988) peneliti sendiri sebagai instrumen utama karena segalah sesuatu
belum mempunyai bentuk yang pasti, masalah fokos penelitian, prosedur
penelitian,yang digunakan latar belakan, bahkan hasil yang diharapkan semuanya
tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segalah sesuatu masi perlu
dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan
tidak jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.

2. Soal Tes

Soal tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka
mengetahui sejaun mana kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
sistem persamaan linear dua variabel, ( SPLDV) dalam bentuk Essay 2 soal dngan 3
poin indikator/ karasteritik, menurut validasi yang dilakukan oleh (Ibu Nurlaila
Sehuwaky M.Pd) pada validasi yang pertama beliau menyatakan bahwa soal tes yang
dibuat harus di buat dalam bentuk soal cerita. Setelah validasi soal tes yang dibuat
dapat digunakan dalam penelitian.
1. Pedoman Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan

dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui secara jelas kemampuan berpikir.

reflektif matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
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pedoman wawancara ini dibuat oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.?® Jadi tes yang digunakan untuk
memperoleh data dalam proses penyelesaian masalah matematika yang akan dipakai
untuk menganalisis kemampuan berpikir reflektif siswa berdasarkan materi sistem
persamaan linear dua variabel.
2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tidak
terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan
subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi
secara berulang-ulang sehingga diterima atau ditolak berdasarkan data yang

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang

2 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 2006), Halm 150.
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dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori.*°
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model Miller
dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap,®" yaitu:

1. Mereduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang peneliti
dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak, apabila
peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau berbagai dokumen
yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. Reduksi data yang dilakukan ini
adalah pengukuran proses berpikir siswa berdasarkan langkah-langkah polya dengan
merangkum hasil tes dan wawancara.

2. Penyajian Data

Penyajian data diperoleh dari sejumlah daftar kategori setiap data yang didapat,
penyajian data biasanya digunakan berbentuk tesk naratif. Biasanya dalam
penelitian, kita mendapatkan data yang banyak. Data yang kita dapat tidak mungkin
Kita paparkan secara keseluruhan. Untuk itu, dalam penyajian data peneliti dapat
dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh
dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data,
peneliti disarankan untuk tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uaraian singkat,

%0 Sugiono, Metode Penelitian (kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016),
Halm. 219.
* Ibid., Halm 245.
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bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya®. Penyajian data dalam
penelitian ini meliputi:

a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian.

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah

disalin dalam bentuk tulisan.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang telah
diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini didukung
dengan data-data yang valid agar kesimpulan yang dikemukakan nanti dapat bersifat
akurat dan dapat dipercaya

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini menggunakan
pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu
membandingkan dan mengecek hasil tes, hasil wawancara dan observasi yang telah

dilakukan.

%2 1bid. Halm. 249



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat di simpulkan bahwa
Analisis kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas X Lisrik A SMK Muhammadiyah
Ambon memenuhi Karakteristik berpikir matematis siswa S1 yang menjawab benar
memiliki struktur berpikir yang lengkap dan memenuhi 3 karateristik tersebut. Ketika
proses pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang
diketahui dalam soal, penyelesaian jawaban, membuktikan hasil jawaban dan
menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir
reflektif siswa S2 memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir
keduanya memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya cara penyelesaian yang
berbeda. Dan dapat memenuhi 3 krateristik kemampuan berpikir. Proses pembuktian
dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dari soal,
penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat di katakan baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka di sarankan beberapa hal berikut:
1. Bagi guru matematika, hendaknya mengajarkan model pembelajaran dengan
menggunakan kemampuan berpikir reflektif matematis. Karena siswa perlu
membangun pengetahuan matematika menggunakan kemampuan berpikir,

yang kompleks seperti mengenali, mengingat, dan menggunakan kemampuan
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tingkat tinggi. Selain itu, proses berpikir siswa juga harus di asah terus-
menerus, serta dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi siswa, hendaknya selalu menggunakan kemampuan berpikir reflektif
untuk mendapatkan sebuah jawaban yang benar atas sebuah masalah, siswa
harus memiliki kemampuan yang matang agar memperoleh jawaban yang
sesuai dengan yang di harapkan, dan terus-menerus mengulang-ulangi materi
yang sudah dipelajari agar menjadi bekal untuk pembelajaran kedepannya.
3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini hendaknya dijadikan masukan dan
pertimbangan bagi sekolah sebagai salah satu alternatif yang bisa
ditingkatkan dan dibina dalam mencapai kemajuan sebuah mata pelajaran
terutama matematika, dengan harapan agar bisa menghasilkan output
pendidikan yang baik.
4. Bagi peneliti
a. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya agar mampu
memberikan konstribusi bagi upaya peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan

b. Penelitian ini masi tentang berpikir reflektif matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel ( SPLDV)
sehingga masih dimungkinkan untuk bagaimana berpikir reflektif

matemtik dalam pembelajaran matematika.
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Lampiran 1

Lembar Validasi soal tes dan pedoman wawancara

63

PETUNJUK PENGISIAN:
Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Aspek penilaian soal tes ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon
identitas secara lengkap terlebih dahuty,

IDENTITAS
Nama

NIP

Instansi

: Nurlaila Sehuwaky, M.Pd.
: 198409172018012002
: Pendidikan Matematika IAIN Ambon

I. _ASPEK KELAYAKANISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 213 4
SK K|B|SB
A. Kesesuaian soaltes | 1. Keluasan soal tes
dengan indikator | 57K dalaman soal tes v
B. Keakuratan soal tes | 3. Keakuratan maksud soal J
4. Keakuratan jawaban
5. Keakuratan indikator v
6._Keakuratan soal tes dengan materi v
| 7._Keakuratan waktu dengan soal tes J
C. Mendorong 8. _Mendorong rasa ingin tahu /
Keingintahuan 9. Menciptakan kemampuan bertanya /
1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJAN
[ Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 213 4
— SK K| B|SB
A. Teknik Penyajian 1. Soal tes disusun secara sistematis
B. Pendukung 2. Kejelasan soal v
penyajian 3. Kalimat Tanya pada soal tes
4. _Kunci jawaban soal tes vy
- 5. Petunjuk v
L C. Penyajian soal tes | 6. Keterlibatan peserta didik v
D). Koherensi dan 7. Keutuhan makna dalam soal tes/ alinea V4
Keruntutan Alur
Pikir
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HLASPEK KELAYAKAN BAHASA

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 112134
SK K|B/SB
A. Lugas 1. _Ketepatan struktur kalimat, v
2. Keefektifan kalimat.
- 3. _Kebakuan istilah.
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau v
informasi
C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta didik. \/
Interaktif
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan /|
Perkembangan intelekiual peserta didik.
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat V]
___perkembangan emosional peserta didik. ,
E. Kesesugian dengan | 8. Ketepatan tata bahasa, vi
Kaidah Bahasa_ |9 Ketepatan ejaan v

PERTANYAAN PENDUKUNG

I. Apakah soal tes dapat digunakan untuk mengukur Kemampuan Berpikir Reflektif
Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X
Listrik A SMK Muhammadiyah Ambon?

........

2. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap soal tes yang digunakan untuk mengukur Kemampuan Berpikir Reflektif
Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X
Listrik A SMK Muhammadiyah Ambon.

Kesimpulan
 Soal Tes Belum Dapat Digunakan_
Soal Tes Dapat Digunakan Dengan Revisi
Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi V2

Ambon, ..... seonsers versranennes 2019

Validator materi,

waky, M.P
172018012002
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA A
\
PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK) -
Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dari komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Tbu

kami mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS

Nama : Nurlaila Sehuwaky, M.Pd.
NIP - 198409172018012002
Instansi : Pendidikan Matematika TAIN Ambon

I. ASPEK KELAYAKAN IS]

Penilaian
Butir Penilaian 112

SK | K
A. Kesesuaian item 1. Kele doman wawancara
pada pedoman 2. _Keluasan pedoman wawancara
Wawancara dengan |3, Kedalaman pedoman wawancara
indikator :
B. Keakuratan
pedoman
wawancara

Indikator Penilaian

-4
SB

4. _Keakuratan maksud pertanyaan
5. Keakuratan jawaban

S ==

H.ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
}

} Penila
Indikator Penilaian |

Butir Penilaian 1
SK | K

~
R (w|E
=

-

A. Teknik Penyajian

1. Pedoman wawancara disusun secara
sistematis

2. Kejelasan pedoman wawancara
3. Menjawab tanpa tekanan
C. Penyajian item 4. Pertanyaan bersifat menggali
pertanyaan pada 13" Pertanyaan bersifat menuntut
L___Pedoman wawancara

B. Pendukung
penyajian

sl
|




Il ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 /21314
SK/K|B|SB
A. Lugas 1. _Ketepatan struktur kalimat. %
2. Keefektifan kalimat.
3. Istilah baku, v
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau v
- Informasi
C. Kesesuaian dengan |5, Kesesuaian dengan perkembangan v
Perkembangan intelektual peserta didik,
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingkat v
perkembangan emosional peserta didik.

PERTANYAAN PENDUKUNG

I. Apakah pedoman wawancara dapat menggali lebih mendalam terkait Kemampuan Berpikir
Reflektif Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Lincar Dua Variabel (SPLDV)
Kelas X Listrik A SMK Muhammadiyah Ambon?

2. Bapak /Tbu dimohon memberikan tanda check fiss (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Pedoman wawancara dalam menggali lebih mendalam terkait Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) Kelas X Listrik A SMK Muhammadiyah Ambon.

Kesim

Pedoman wawancara Belum Dapat Digunakan
Pedoman wawancara Dapat Digunakan Dengan
Revisi Vs
| Pedoman wawancara Dapat Digunakan Tanpa Revisi -

Ambon. ou'otnscouun--ouuuuo 2019

Validator materi,

............. Terima Kasih,............
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Lampiran 2
Tes Analisis kemampuan berpikir siswa soal 1
Nama Sekolah : SMK Muhamadiyyah Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X Listrik A/ |
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 60 Menit
Petunjuk:

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.
b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan.

c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar.

Soal Tes I.
Seorang tukang parker mendapat uang sebesar Rp: 17.000, 00 dari 3 buah mobil dan
5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapat uang Rp.
18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parker yang diperoleh
adalah.

a. Tentukan model matematikanya.

b. Cara eleminasi

c. Cara substitusi
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Tes Analisis kemampuan berpikir siswa soal 2

Nama Sekolah : SMK Muhamadiyyah Ambon

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X Listrik A/ 1

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.
b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan.
c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar.

Soal Tes II.
Harga 7 buah buku dan 2 buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan harga 5 buah buku
dan 2 buah pensil Rp. 83.000,00. Harga 3 buah pensil dan 1 buah buku adalah:

a. Tentukan model matematikanya.
b. Cara eleminasi
c. Cara substitusi
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Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Subtitusi nilai x = 11.000 ke salah satu
persamaan:

7x + 2y = 105
- 7(11.000) + 2y = 105.000
- 77.000 + 2y = 105.000
- 2y = 105.000 — 77.000
- 2y = 28.000

28.000
-y = >

Soal Jawaban Indikator  Berpikir
Relektif
Harga 7 buah buku dan 2 Jawab.
buah pensil Rp. Misalkan:
105.000,00 sedangkan Harga 1 buah buku = x dan 1 Reacting
harga 5 buah buku dan 2 buah pensil =y
buah pensil Rp. Ditanyakan: harga 3 buah
83.000,00. Harga 3 buah pensil dan 1 buah buku
pensil dan 1 buah buku Atau 3y+x =...?
adalah: Model matematika:
7x + 2y = 105.000....(1)
a. Tentukan ~ model 5x + 2y = 83.000 ....(2) \
matematikanya. Eleminasi 1 d
b Cara eleminasi emlnasu persamaan (1) dan
c. Cara substitusi (2) diperoleh:
7x + 2y = 105.000
5x + 2y = 83.000 —
— 2x = 22.000 > Comparing
22.000
— =
= 2
- x =11.000
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-y 14.000
3y + x =3 (14.000) + 11.000
=42.000 + 11.000

=53.000

Jadi harga 3 buah pensil dan 1 buah
buku adalah Rp. 53.000,00

Contemplating
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Lampiran 4
Rubik Penilaian
Indikator Skor
Comparing 2 Siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui,
ditanyakan, dalam soal dengan benar dan lengkap
1 Siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui,
ditanyakan, dalam soal dengan benar tapi tidak
lengkap lengkap
0 Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan
lengkap, (Jawabanya salah)
Reacting 2 Siswa mampu menjelaskan jawaban dalam soal
dengan benar dan lengkap
1 Siswa mampu menjelaskan jawaban dalam soal
dengan benar tapi tidak lengkap
0 Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan
lengkap, (Jawabanya salah)
Contemplating 2 Siswa mampu membuktikan jawaban serta menarik
kesimpulan dengan benar dan lengkap
1 Siswa mampu membuktikan jawaban serta menarik
kesimpulan dengan benar tapi tidak lengkap
0 Siswa tidak mampu menjawab dengan benar dan

lengkap, (Jawabanya salah)




Lampiran 5

1.

Pedoman Wawancara Siswa

Hari/ tgl : Senin / 07 November 2018

2. Sekolah : SMK Muhamadiyyah Ambon

No | Pertanyaan

1 | Apayang muncul dipikiranmu ketika membaca soal ini?

2 | Berapa kali kamu membaca soal ini?

3 | Apa yang kamu ketahui dalam soal tersebut?

4 | Apakah anda dapat membuktikan kebenaran dari soal di atas?
6 | Apayang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?

7 | Sudah yakin kah kamu dengan jawaban yang diberikan

72
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Lampiran 6

Lembar jawaban S1
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Lembar jawaban S2
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Lampiran 7

Transkip Wawancara S1

Peneliti : Asalamualaikum wr. Wb de

S-1 : Waalaikumsalam wr. Wb kak

Peneliti : Bagaimana kabar de?

S-1 : Alhamdulillah baik kak

Peneliti : Terimah Kasih atas waktunya de

S-1 . lya kak

Peneliti : Apa yang muncul dipikiranmu ketika membaca soal tersebut?

S-1 : Dalam soal ini menyuruh kita untuk menganalisis soal untuk mengetahui
harga sebuah buku dan harga sebuah pensil, agar kita dapat
menyelesaikan apa yang ditanyakan dalam soal ini, karna dalam soal ini
menyatakan harga sebuah pensil dan harga sebuah buku itu berapa,
berarti menyuruh kita untuk menganalisis soal agar kita tau harga dari 1

buah buku dan 3 buah pensil itu berapa.

Peneliti : Dalam soal tersebut apakah langsung ditentukan dalam bentuk variabel

atau di pecahkan dalam bentuk soal cerita seperti ini?

S-1 : Menurut saya keduanya bisa digunakan dalam bentuk variabel maupun

cerita yang penting bagaimana kita menyusuaikan diri dengan soal
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tersebut, jika dalam bentuk soal cerita, kita selesaikan langsung dalam
bentuk soal cerita , dan jika dalam soal bentuk variabel kita selesaikan

langsung dalam bentuk variabel.

Peneliti : Berapa kali kamu membaca soal ?

S-1 1 1 kali

Peneliti :Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ?

S-1 :Yangsaya ketahui dalam soal ini terdapat 7 buah buku dan 2 buah pensil
= 105.00,000 sedangkan harga 5 buah buku dan 2 pensil 83.00,000
dalam soal ini menyuruh saya untuk menganalisis berapa harga dari
1 buah buku dan 3 buah pensil
Peneliti : Dalam soal ini disurun menyelesaikan dalam bentuk eleminasi dan

subtitusi, apa yang di maksut dengan eleminasi dan subtitusi?

S-1 : menurut saya dalam bentuk eleminasi adalah menggunakan atau
menghilangkan salah satu dari kedua variabel tinggal dikasi kurang
kemudian dibagi dan dikalikan. Dan klau subtitusi saya menggunakan
variabel atau persamaan kedua duluan karna menurut saya itu lebih
gampang angkanya juga lebih mudah, jadi dari saya tinggal membulak
balikan tempatnya yang sebelumnya dari kiri ke kanan dan kemudiansaya
bagi dengan angka 2 yaitu dari 2 vy, yaitu 2 buah pensil, saya bagikan

yaitu dapat hasil dari 14,000,00 daro pensil dan buku 11,000,00
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Peneliti : Mengapa kamu lebih memilih menyelesaikan persamaan kedua terlehib
dahulu baru persamaan pertama ?

S1 : ya saya mengikuti apa yang saya pikirkan mudah bagi saya untuk
menyelesaikan terleih dahulu, dan saya rasa dalam menyelesaikan persamaan kedua
itu lebih mudah bagi saya.

Peneliti : Apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari jawaban tersebut?

S: :ya saya dapat membuktikan bahwa jawaban saya benar, dimana dengan cara
membuktikan pertama saya kurangi 83.000,00- 55.000,00 hasilnya 28.00,00
kemudian saya bagikan dengan 2, hasil 14.000,00 saya buktikan kebenaranya
dengan 3 buh pensil dan 1 buah buku berapa, saya kali 42. 000,00 x 11.000,00=
53.000,00 ternyata hasil benar.

Peneliti : Apa yang kamu simpulkan dari soal tersebut?

S: :yangsaya simpulkan bahwa soal ini menganalisis kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal berdasarkan pemahaman kemampuanya, bukan yang
seperi fenomena sekarang yang terfokus kepada aplikasi, di foto langsung dapat
jawabanya, tetapi pada soal ini memaksa kita untuk bekerja, kemampuan Kkita agar
tidak terlalu tergantung pada teknologi.

Peneliti : Terimak kasih ade atas waktunya?

S-1 : Sama-sama Kak
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Transkip Wawancara S2

Peneliti : Asalamualaikum wr. Wb de

S-2 : Waalaikumsalam wr. Wb kak

Peneliti : Bagaimana kabar de?

S-2 : Alhamdulillah baik kak

Peneliti : Terimah Kasih atas waktunya de

S-2 : lya kak
Peneliti : Apa yang terlintas dipikiranmu ketika membaca soal ini ?
S-2 : Yang terlintas dipikiran saya, bagaimana caranya agar dapat

menjawab soal ini debgan benar, karna dalam soal ini gampang- gampang susa,
tapi dalam soal ini dapat kita ketahui dan apa yang harus kita selesaikan dalam soal

itu .

Peneliti - Menurut kamu dlebih mudah menyelesaikan soal dalam bentuk
variabel atau di paparkan dalam bentuk soal cerita?

S, . ya menurut saya lebih mudah apabila di terapkan dalam bentuk
soal cerita karna melatih kita untuk lebih mengenal sebuag barang yang kita
belanjakan dan dapat kita ubah barang tersebut dalam bentuk variabel seperti
contoh 1 buah pensil dan 3 buah buku kita ubah dalam bentuk variabel, yaitu buku
kita ibaratkan dengan x, dan pensil kita ibaratkan dengany.

Peneliti : Berapa kali kamu membaca soal ini ?
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S-2 : 2 kali
Penliti : Apayang kamu ketahui dari soal tersebut ?
S, : dalam soal ini berbentuk soal cerita, yang dimana dapat

memudahkan kita dalam keseharian seperi mau membeli sesuatu kita misalkan
dalam bentuk variabel seperti contoh pada soal ini

Peneliti : Apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari soal tersebut?

S, : ya Insya Allah saya yakin jawaban saya benar karna saya kerjakan
sesuai dengan kemampuan saya dan sesuai dengan apa yang di minta dalam soal.
Peneliti : Apa yang kamu simpulkan dari soal tersebut?

S, : Dalam soal ini yang dapat saya simpulkan adalah dimana dapat
memudahkan kita dalam keseharian dan dalam soal itu lebih mengarah kepada soal
cerita yang menyuruh kita untuk mengubahnya dalam bentuk variabel sesuai
pemahaman kita dalam menyelesaikan soal

Peneliti  : Oke terimak kasih Ade atas waktunya?

S-2 : lya sama-sama Kak
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Lampiran 8

Transkip Think Aloud S1

Harga 7 buah buku dan 2 buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan 5 buah buku dan 2
buah pensil Rp. 83.000,00. Harga 3 buah pensil dan buah buku adalah sebutkan
model matematika, cara eleminasi dan subtitusi. Penyelesaian pertama yang
dilakukan adalah menentukan model matematikanya dalam memisalkan buku adalah
X =11.000,00 dan pensil adalah y = 14.000,00

Selanjutnya menyelesaikan cara eleminasi yaitu 7x + 2y atau 7 buah buku dan 2
buah pensil = 105,000,00 kemudian 5x + 2y atau di tulis 5 buah buku + 2 buah pensil
= 83.000,00 dikurangi untuk mencari harga x atau buku, 7x -5x = 2x 2y- 2y = 0 jadi
tidak ditulis, kemudian 105.000,00 — 83.000,00 = 22.000,00 2x = 22.000,00 jadi x =
22.000,00 : 2 = 11.000,00 maka kita sudah mengetahui harga sebuah buku itu =
11.000,00
Dan cara selanjutnya adalah subtitusi untuk mencari nilai sebuah pensil dengan
mensubsitusikan hasil nilai x yang diperoleh pada proses penyelesaian eleminasi S1
dalam mensubtitusikan nilai x tidak menggunakan persamaan pertama tetapi dengan
menggunakan persamaan kedua yaitu 5x + 2y nilai x sudah kita ketahui yaitu
11.000,00 dikalikan 5(11.000,00) + 2y = 83.000,00 00
5x 11.000,00 = 55.000,00 + 2y =83.000,00 kita kelompokan sesuai jenisnya harga
dengan harga angka dengan angka 2y = 83.000,00 — 55.000,00 = 28.000,00 dibagi 2
28.000,00 : 2 = 14.000,00 jadi kita sudah mengetahui harga sebuah buku itu

11.000,00 dan harga sebuah pensil itu 14.000,00. Kemudian dari soal menyebutkan
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bahwa harga buku da pensil berapa, maka kita sudah mengetahui bahwa harga 1
buah pensil itu 14.000,00

Maka 14.000,00 x 3 = 42.000,00

Jadi 3y + x =42.000,00 selanjutnya harga 3 buah buku adalah 11.000,00

Maka 42.000,00 + 11.000,00 = 53.000,00

Maka hasil dari 1 buah pensil dan 3 buah buku adalah 53.000,00
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Transkip Think Aloud S2

Harga 7 buah buku dan 2 buah pensil Rp. 105.000,00 sedangkan 5 buah buku dan 2
buah pensil Rp. 83.000,00. Harga 3 buah pensil dan buah buku adalah sebutkan
model matematika, cara eleminasi dan subtitusi. Penyelesaian pertama yang
dilakukan adalah menentukan model matematikanya dalam memisalkan buku adalah
X =11.000,00 dan pensil adalah y = 14.000,00

Selanjutnya menyelesaikan cara eleminasi yaitu 7x + 2y = 105.000,00 dan 5x +
2y = 83.000,00, 7x — 5x = 2x 2x- 2x = 0 jadi tidak perlu ditulis, 105.000,00 —
83.000,00 = 22.000,00 : 2 = 11.000,00 dan selanjutnya cara subtitusi cara subtitusi
dengan mensubsitusikan hasil nilai x yang diperolen pada proses penyelesaian
eleminasi S2 dalam mensubtitusikan nilai x 7x + 2y = 105.000,00 karna Kita sudah
mengetahui nilai x yaitu 11.000,00 maka nilai dari 11.000,00 kita kalikan denan 7x
dikali 11.000,00 = 77.000,00 + 2y = 105.000,00 kemudian 2y = 105.000,00 —
77.000,00 = 28.000,00 y =28.000,00 : 2 =14.000,00 disini kita sudah menemukan
nilai x dan y dimana nilai x adalah 11.000,00 dan nilai y adalah 14.000,00
kemudian disini ditanyakan harga 1 buah pensil dan 3 buah buku
Jadi 3y + 1x = 3( 14.000,00) 42.000,00 + 11. 000,00 = 53.000,00 jadi untuk harga

3 buah pensil dan 1 buah buku adalah 53.000,00
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Lampiran 9
DEKOMENTASI

Peniliti mengarahkan perhatian siswa untuk dapat memberikan soal tes awal kepada

seluruh siswa kelas X Listrik A

Peneliti memberikan soal tes kedua kepada 5 siswa yang menjawab benar
dengan bentuk Think Alouds
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Lampiran 10

Surat Penelitian

"') KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA A_ i
C INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON | S
Dlﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN o

JI Taimiz Taher Kebun Cenghkeh Batu Mernh Atas Ambon 97128
Telp. (0811) 3823811 Websile - www fitk ininambon s id Email. tarbiysh ambongRgmall com

—
wr e

Nomor : B-10% /In.09/4/4-alPP.00.9/11/2019 " November 2019
Lamp. -
Perihal . I1zin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesbang Pol
Provinsi Maluku

di
Ambon

Assalamu ‘alaikum wr.wb,
Sehubungan dengan penyusunan sknpsi “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif

Matematis Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas
X Listrik A SMK Muhamamdiyah Ambon” oleh :

Nama . Nursida Kwairumasabandar
NIM : 15030232

Fakultas  : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester : IX (Sembilan)

kami menyampaikan permohonan izin penelitian atas nama mahasiswa yang

bersangkutan di SMK Muhamamdiyah Ambon terhitung mulai tanggal 05 November s.d.
05 Desember 2019,

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb,

a.n. Dekan
Wakil Dekan |,

pamena
Tembusan:

1. Rektor IAIN Ambon;
2. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Maluku di Ambon;
3. Kepala SMK Muhammadiyah Ambon;

4. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika;
5. Yang bersangkutan untuk diketahui.
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PEMERINTAH PROVINSI MALUKU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Raya Pattimura No. 1-Lt V Telp.- Fax. (0911) 351155
AMBON

REKOMENDI! PENELITIAN
Nomor: 074/1160 / BKBP /X / 2019

a Dasar ¢ 1. Peraturan Menter Dalam Negeri Repubiik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan
alas Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor : 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian ;
2. Peraturan Menlen Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah
3. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : SD.6/2/12 tanggal 5Jull 1972 tentang
w Rise! dan Survey dwajibkan meiaporkan diri kepada Gubemur Kepala Daerah atau
yang ditunjuk ;
4. Peraturan Daerah Nomor : 24 Tahun 2014 fentang Pembentukan Organisasidan Tata Kerja
Lembaga-Lembaga Teknis Dasrah Provinsl Maluku,
b, Menimbang Surat Dekan Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan  Institut Agama lslam Negeri Ambon Nomor :
B-1031/ 1n.09/4/4-2PP.00.9/1172019 tanggal 05 November 2019 perinal : Permohonan Izin
Penglitian,

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

a Nama © NURSIDA KWAIRUMASABANDAR

b. Identitas © Mahasiswa Prog. Studi Pendidikan Matematika Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon
¢. NIM : 15030232

d. Untuk ¢ 1) Melakukan peneitian daam rangka penulisan Skripsi dengan judul :

“Analisis Kemampuon Berpikir Rellekiif Motematls Siswa Pada Materi
Sislem Persamaan lnear Dua Varlabel (SPLDV) Kelas X Lstrik A SMK

Muhammadiyah Ambon *
2) Lokasi Penelitian © SMK Muhammadiyah Ambon
3) Wakiulama paneltian  : O5November 2019  ekf 05 Desember 2010
4) Anggota 1 B
§) Bidang Penelitian . Pendidikan

6) Status Peneltian . Ban :

Sehubungan dengan maksud tersebut di alas, maka dalam mlmmmmmmwmmm:
a  Mentaali semua ketentuan / peraturan yang beriaky,

Melaporkan kepada Instansi terkat untuk mendapatkan petunjuk yang diperiukan,
Surat Rekomendasi inl hanya beraku bagi kegiatan : Penelitian,
rmmawmmmnmmuemmmm
Memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama pelaksanaan kegiatan bedangsung.
Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat Istiadat setempat.
Menyampaikan 1 (satu) Exs. hasil. penelitian kepada Gubsrmur Maluku% Ka Badan Kesbangpol Prov, Makuku.
Surat Rekomendasl inl bariaku sampal dengan 05 Desember 20 " 'sena dicabut apabila terdapal penyimpangan/
pelanggaran dari ketentuan tersebut.
Demikian rekomendasi Inl dibuat untuk dipergunakan  seperfunya

Focoango

Ambon,06 November 2019
An. GUBERNUR MALUKU
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINS| MALUKU y

Ir. MARTHA M. NANLOHY, M i

NIP 19-6;0%?9{"18’436 ;
Tembusan, disampakan kepada Yih ' w0
. Gubarmar Maluky dl Asbon (sebagal lapoean)

]
2 Rektor IAIN Ambon

3. Kepas Dinas Perdidian dan Kebudayasn Provinal Maliy
4 Kepata S\« Muhammadiysh Ambon

5 DotanFak iy Tarbiyah dan Kogaruan AN Aerton

6 Sdifl Numsida Kwainenassbandar

T Arsip



MAJELIS SEKOLAH, MADRASAH DAN PESANTREN
WILAYAH MUHAMMADIY AH MALUKU

SMK MUHAMMADIYAH AMBON

JLKH, Ahmand Dasilan (Wara Air Kuning) £2 (0911) 3826713, HP 082238801670
Emall smb_ subamygSayaboo coid Ambon 97128

SURAT KETERANGAN PENELITIAN ~ B
Nomor : 244/KET/IL4 AUF2019

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SMK Mubammadiyah Ambon dengan ini

menerangkan bahwa;

Nama . Nursida Kwairumasabandar
NIM - 15030232

Pekerjaan -

Alamat : Kahena

Telah mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah Ambon dalam rangka penyusunan Tugas
Akhir / Skripsi dengan Judul Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X Listrik A SMK
Mubammadiyah Ambon, tanggal 05 November 2019 s/d 05 Desember 2019, sesuai Surat
Pemerintah Provinsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik; Nomor: 074/1160/BKBP/X12019
tentang Surat Rekomendasi Penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Ambon, 12 Robiul Akhir 144} H

09 Desember ~ 2019M

Tembusan Yth
I Ketua Majelis Dikdasmen PWM Maluku di Ambon
2 Yang Bersangkutan
3. Pertinggal
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